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ABSTRAK 
Keterampilan menulis dianggap sebagai keterampilan paling kompleks. Hal ini dikarenakan 
seseorang yang mampu menulis dapat memperoleh ide/ gagasan untuk dituliskan berdasarkan 
hasil menyimak informasi, sharing/ berbagi informasi baik secara lisan maupun tertulis, dan 
juga hasil membaca. Dalam menulis, seseorang tidak hanya perlu memperhatikan ejaan saja. 
Seorang penulis perlu memperhatikan hal lain seperti struktur tulisan, topik yang dibahas, gaya 
bahasa, bahkan pada hal kecil seperti jumlah kalimat dalam satu paragraf. Makalah ini 
membahas bagian dari hasil penelitian yang dilaksanakan pada tahun 2018/2019 yang didanai 
Kemenristekdikti pada skema Penelitian Dosen Pemula (PDP). Penelitian tersebut dilaksanakan 
pada tahun pelajaran 2018/2019. Penelitian PDP yang dimaksud berjudul “Representasi 
Literasi Menulis Mahasiswa Universitas Katolik Musi Charitas” yang dilaksanakan di 
Universitas Katolik Musi Charitas dengan jumlah populasi sebanyak 382 tulisan dan sampel 
ditentukan sebanyak 180 tulisan secara acak. Penelitian dilaksanakan dengan pen and paper 
based test, yaitu memberikan tes menulis pada subjek yang diteliti. Hasil tulisan mahasiswa 
tersebut dinilai oleh dua orang penilai. Hasil penilaian kedua penilai tersebut kemudian dicari 
reratanya untuk menentukan nilai akhir tiap bagian yang diteliti. Fokus penilaian teks 
melibatkan struktur tulisan hingga struktur kalimat pada teks yang dihasilkan mahasiswa yang 
diteliti. Makalah ini memfokuskan pembahasan pada hasil penilaian konversi teks dari aspek 
adanya kalimat utama dan kalimat penjelas pada tiap paragraf dan adanya subjek serta predikat 
pada kalimat utama. Hasil penelitian menunjukkan bahwa hanya terdapat 40% tulisan 
mahasiswa yang secara tepat memiliki kalimat utama dan penjelas tiap paragrafnya. Sedangkan 
hanya terdapat 18.89% tulisan memiliki subjek dan predikat pada kalimat utama tiap paragraf 
pada hasil konversi teks yang diteliti. 
 
Kata Kunci: konversi teks, kalimat utama, kalimat penjelas 
 
PENDAHULUAN 
Pada pemelajaran bahasa terdapat empat keterampilan yang dilatihkan. Keempat keterampilan 
tersebut berupa keterampilan reseptif (berupa keterampilan mendengarkan dan keterampilan membaca) 
dan keterampilan aktif (berupa keterampilan berbicara dan menulis). Keempat keterampilan tersebut 
dalam pelaksanaannya sebenarnya saling berkaitan satu dengan yang lain. 
Namun, data yang dirilis UNESCO berkaitan dengan minat baca menunjukkan bahwa indeks 
minat baca di Indonesia baru sebesar 0,001. Hal itu berarti dalam satu tahun masyarakat Indonesia rata-
rata membaca nol sampai satu buku. Hal itu timpang dibandingkan dengan masyarakat Amerika yang 
rata-rata membaca 10—20 buku per tahun (Permatasari, 2015).  
Hal ini menjadi salah satu pemicu munculnya program literasi. Literasi yang semula dimaknai 
sebagai kemampuan membaca dan menulis saja ini kemudian berubah menjadi kemampuan bernalar.  
Kegiatan menulis sebagai salah satu bentuk keterampilan berbahasa juga melibatkan kemampuan 
bernalar. Sebagaimana telah tampak dalam berbagai kajian dan penelitian, bahwa terdapat berbagai kasus 
yang menunjukkan kemampuan menulis karena budaya baca dan budaya nalar yang belum baik 
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(Syahriyani, 2010).  
Dengan demikian, Syahriyani (2010) mengutip pernyataan Suroso yang menyatakan bahwa 
tantangan besar dalam pemberdayaan bangsa Indonesia adalah meninggalkan tradisi lisan (orality) untuk 
memasuki tradisi baca tulis (literacy). Hal ini sejalan dengan perkembangan ilmu pengetahuan dan 
teknologi dimana setiap masyarakat memiliki kesempatan yang sama untuk mengakses informasi/ bacaan. 
Namun, sebagaimana diketahui bahwa setiap tulisan memiliki cirinya masing-masing. Salah satu 
ciri yang membedakan tulisan satu dengan yang lain adalah strukturnya. 
Selain fokus pada pembelajaran berbasis keempat keterampilan bahasa, pembelajaran bahasa juga 
didasarkan pada pendekatan pembelajaran tertentu. Salah satu pendekatan yang digunakan dalam 
pembelajaran bahasa adalah pendekatan berbasis teks/ genre based approach. Pada intinya pendekatan ini 
mengajak peserta didik mengenal berbagai jenis teks. 
Salah satu cara yang dapat digunakan untuk mengaktualisasikan pendekatan berbasis teks tersebut 
adalah dengan melaksanakan konversi teks. Konversi teks dimaksudkan dengan kemampuan peserta didik 
dalam mengubah struktur teks satu menjadi struktur teks yang lain. Dalam hal ini, peserta didik dituntut 
memiliki kemampuan mengonversi berupa kemampuan menentukan inti bacaan, dan memahami konsep 
dasar struktur teks yang diujikan. 
Kemampuan mengambil intisari bacaan menjadi salah satu kemampuan yang dituntut dalam 
kesuksesan melaksanakan konversi teks. Dengan demikian, peserta didik tidak hanya dituntut memiliki 
kemampuan yang baik dalam menulis saja tetapi juga dalam kemampuan membaca. Pada titik inilah, 
proses pembelajaran dilaksanakan dengan menggunakan pembelajaran saintific yang melibatkan berbagai 
keterampilan bahasa. 
Kemampuan menuangkan gagasan dalam teks juga perlu memperhatikan kalimat utama dan 
kalimat penjelas. Hal ini menjadi dasar kepenulisan karena dalam satu paragraf harus ada gagasan yang 
hendak disampaikan dan juga adanya kalimat penjelas untuk memperkonkrit kalimat utama tersebut. 
 
TEORI & METODOLOGI 
Literasi dimaknai sebagai proses kompleks yang melibatkan konstruk pengetahuan dan 
pengalaman. Dengan demikian literasi berfungsi mengembangkan individu dan masyarakat. Hal ini 
berarti literasi memiliki peranan penting dalam pendidikan dan perkembangan suatu bangsa (Yunus 
Abidin, Tita Mulyadi, Hana Yunansah, 2017). 
Konsep literasi menulis kemudian tidak hanya berkaitan dengan hasil menulis saja. Konsep ini 
juga berhubungan dengan kemampuan seseorang dan prosesnya dalam kegiatan menulis. Tahapan yang 
dilakukan oleh seseorang dalam menuangkan gagasannya secara tertulis menjadi perhatian dalam konsep 
literasi menulis. 
Tahapan yang dimaksud di atas adalah tahap pemerolehan ide, pengolahan ide, pemroduksian ide, 
dan publikasi (Yunus Abidin, Tita Mulyadi, Hana Yunansah, 2017). Pada tahap pemerolehan ide, 
seseorang diarahkan untuk mengerahkan seluruh kemampuannya dalam mereaksi fenomena dalam bentuk 
produksi bahasa tulis. Pada tahap pengolahan ide, kemampuan berpikir, berasa dan berimajinasi 
dikerahkan untuk menghasilkan karya tulis. Pada tahap pemroduksian ide, penulis menggunakan peranti 
Universitas Pendidikan Indonesia, 29-30 Juni 2019 
 
502 
 
produksi ide berupa pengetahuan bahasa, gaya penulisan, dan pengetahuan tentang teks. Pada tahap 
publikasi, penulis didorong untuk berani mempublikasikan hasil tulisannya dan mendapatkan tanggapan 
dari pembaca. 
Tahapan tersebut juga sejalan dengan tahapan dalam pembelajaran teks yang dipaparkan Knapp 
dan Watkins yang diadaptasi dan  disesuaikan dalam pelaksanaan Kurikulum 2013. Tahapan yang 
dimaksud adalah tahapan pemodelan (pencontohan), tahap bekerja sama membangun/ mengembangkan 
teks, dan tahapan membangun/ mengembangkan teks secara mandiri (Mahsun, 2014). 
Berkaitan dengan kemampuan menulis, kegiatan evaluasi menulis pada pemelajaran bahasa perlu 
memperhatikan karakteristik keterampilan menulis ini. Hasil tulisan perlu dilihat dari aspek penggunaan 
bahasa, gaya penuangan isi masalah yang menjadi gagasan tulisan, dan juga topik yang diuraikan dalam 
tulisan tersebut (Djiwandono, 2008).  
Sebagaimana telah diuraikan di atas, makalah ini merupakan bagian dari hasil penelitian yang 
didanai Kemenristekdikti pada skema Penelitian Dosen Pemula (PDP). Penelitian yang dimaksud berjudul 
“Representasi Literasi Menulis Mahasiswa Universitas Katolik Musi Charitas”. Penelitian ini merupakan 
penelitian yang mendukung roadmap penelitian yang ditetapkan peneliti dalam bidang literasi. 
Penelitian ini dilaksanakan pada tahun  ajaran 2018/2019. Dengan demikian data dikumpulkan 
sejak semester ganjil berlangsung. Data yang dimaksud adalah teks hasil konversi dari mahasiswa 
Universitas Katolik Musi Charitas yang mengambil mata kuliah Bahasa Indonesia. Jumlah teks tersebut 
adalah 382 tulisan dan kemudian diambil 180 teks secara acak.  
Teknik pengumpulan data dilakukan dengan memberikan tes menulis kepada para mahasiswa. 
Tes yang dimaksud adalah mengkonversi teks berita menjadi teks esai. Untuk dapat mengerjakan tes 
tersebut, mahasiswa yang diteliti perlu memahami struktur kedua teks tersebut. Peneliti tidak memberikan 
penjelasan awal mengenai hal tersebut karena struktur dan kaidah penulisan kedua teks tersebut 
seharusnya sudah dipahami mahasiswa di tingkat pendidikan sebelumnya. 
Teknik analisa data dilakukan dengan memberikan skoring pada poin penting dari teks yang 
diteliti. Makalah ini membahas salah satu hasil penelitian tersebut berkaitan dengan struktur penulisan 
paragraf/ kriteria dasar penulisan paragraf. Syarat dasar penulisan paragraf tersebut berupa adanya kalimat 
utama dan kalimat penjelas tiap paragraf.  
 
TEMUAN & PEMBAHASAN 
Sebagimana telah diuraikan di atas, teks yang dihasilkan oleh mahasiswa diambil secara acak 
sejumlah 180 teks. Teks tersebut kemudian diberi skor sesuai dengan kriteria penilaian yang telah 
ditetapkan. Untuk validitas hasil penilaian, tiap teks dinilai oleh dua orang penilai. Hasil dari kedua 
penilai itu kemudian diambil rata-ratanya.  
Kriteria penilaian mengacu pada aturan dasar penulisan paragraf. Aturan yang dimaksud adalah 
adanya kalimat utama dalam tiap paragraf. Selain itu, kalimat utama tersebut haruslah merupakan kalimat 
yang secara struktur gramatika memiliki minimal subjek dan predikat.  
Hasil penilaian tersebut tampak pada diagram berikut  
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Dari hasil di atas, paragraf yang memiliki kalimat utama dalam tiap paragrafnya hanya sejumah 
40%. Sedangkan 60% teks yang diteliti ternyata tidak memiliki kalimat utama dalam tiap paragrafnya. 
Ketidakadaan kalimat utama yang dimaksud bisa berupa seluruh kalimat dalam paragraf tersebut 
merupakan kalimat penjelas, atau bisa juga kalimat utama dalam paragraf tersebut berjumlah lebih dari 
satu kalimat. 
Penyebab munculnya ketidaktepatan tersebut dapat dikarenakan beberapa hal. Penyebab pertama 
adalah mahasiswa menemukan berbagai ide/ gagasan dari teks pertama dan ingin menuliskan semua hal 
itu dalam esainya. Pada tataran ini, mahasiswa yang diteliti dimungkinkan memiliki kemampuan 
menyarikan gagasan, tetapi belum menguasai dasar penulisan dan struktur teks yang akan dihasilkan. 
Mahasiswa yang diteliti hanya sekedar menuliskan hasil yang dimilikinya tanpa benar-benar melakukan 
konversi. Dengan demikian, tulisan yang dihasilkan pada tiap paragrafnya memiliki lebih dari satu 
kalimat utama. 
Penyebab kedua yaitu kebiasaan yang tidak tepat. Hal ini dimungkinkan dari adanya latar 
belakang yang berbeda dari tiap mahasiswa berkaitan dengan pendidikan sebelumnya. Mahasiswa yang 
pada pendidikan sebelumnya mendapatkan pengajar yang benar-benar memberikan perhatian pada 
kemampuan menulis akan membuat mereka lebih cermat dan terampil menuangkan gagasannya secara 
tertulis. Namun, jika mahasiswa sebelumnya berada di bawah bimbingan pengajar yang tidak 
memberikan perhatian secara serius pada keterampilan menulis, maka ia juga tidak mendapatkan 
pengalaman untuk melaksanakan swasunting dalam proses menulisnya. 
Penyebab ketiga yang dimungkinkan menjadi dasar ketidaktepatan tersebut adalah rendahnya 
pemahaman akan konsep atau struktur teks. Mahasiswa yang tidak memahami konsep struktur teks yang 
dikonversikan tidak akan melakukan perubahan yang berarti dalam tulisannya. Hal ini didukung dengan 
hasil posttest yang dihasilkan setelah mahasiswa mengulang kembali konsep atau struktur teks yang 
dikonversikan. Hasil posttest menunjukkan adanya peningkatan yang cukup signifikan pada penulisan 
kalimat utama dan kalimat penjelas dalam tiap paragraf yang dibuat oleh mahasiswa yang diteliti. 
Syarat selanjutnya adalah dalam penulisan paragraf yang baik adalah kalimat yang disusun 
haruslah benar-benar kalimat. Hal itu berarti tiap kalimat yang ditulis oleh mahasiswa minimal memiliki 
subjek dan predikat. Dari sudut pandang ejaan, penanda awal kalimat adalah penggunaan huruf kapital 
dan penanda akhir kalimat adalah tanda baca. Hal itu digunakan sebagai penanda bagi peneliti dalam 
menentukan kalimat yang ditulis oleh mahasiswa yang diteliti. 
 
tidak 
tepat
60%
tepat
40%
Diagram 1. Ketepatan Kalimat Utama dan 
Kalimat Penjelas Tiap Paragraf
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Hasil penilaian tersebut tampak pada diagram berikut 
 
Diagram di atas menunjukkan bahwa dari kalimat utama yang dituliskan oleh mahasiswa yang 
diteliti, hanya sebesar 19% yang merupakan kalimat yang tepat. Hal ini ditunjukkan dengan adanya 
subjek dan predikat pada kalimat utama tersebut. 
Ada beberapa hal yang dapat menyebabkan rendahnya kemampuan menulis sebagaimana tampak 
pada hasil penelitian tersebut. Penyebab pertama adalah mahasiswa tidak menggunakan penanda yang 
tepat. Mahasiswa yang dengan mudah memberikan tanda baca titik akan memberikan kesan bahwa 
kalimat utamanya sudah berakhir. Hal ini dimungkinkan karena mahasiswa tidak paham konsep dasar 
penulisan kalimat dari sisi ejaan. 
Penyebab kedua yaitu tidak dilaksanakannya swasunting yang tepat. Temuan ini sejalan 
dengan temuan hasil Penelitian Dasar Unggulan Perguruan Tinggi tahun pertama yang dilaksanakan oleh 
Anita Lie, dkk. Salah satu hasil penelitian tersebut menyatakan bahwa  nilai tertinggi untuk kategori tes 
menulis pada guru tingkat SMA dan SMP adalah 100. Sedangkan nilai terendah untuk guru SMA 
adalah 0 dan guru SMP sebesar 5.5. Rerata kategori menulis untuk guru tingkat SMA adalah 
70.4 dan guru tingkat SMP adalah 80.18. Dari 121tulisan para guru yang diteliti tersebut terdapat 
tulisan/ esai yang tidak dapat dianalisa karena adanya peletakan tanda baca titik di hampir tiap 
kata.  Hal tersebut menunjukkan bahwa guru yang diteliti tidak peka ejaan atau bahkan tidak 
melakukan kegiatan swasunting (Lie, 2018). 
Penyebab ketiga yaitu mahasiswa lebih terlatih untuk menyampaikan gagasannya secara 
lisan daripada tertulis dengan durasi pengerjaan yang terbatas. Hal ini sejalan dengan pernyataan 
Marrie Emmitt dan John Pollock yang menyatakan bahwa berbicara dan menulis merupakan dua 
hal yang berbeda walaupun ada kemiripan di antara kedua keterampilan bahasa tersebut. Dalam 
pembicaraan, semua hal yang berkaitan dengan apa yang akan disampaikan diinformasikan pada 
waktu yang bersamaan. Sedangkan dalam menulis, hal itu harus dilakukan secara detail, 
sehingga menuntut perencanaan dan membutuhkan adanya berbagai revisi (Marie Emmitt, John 
Pollock, 1991).  
Berkaitan dengan hal ini, keterampilan menulis kerap dihubungkan dengan penanaman 
kebiasaan (Kuncoro, 2009). Dengan demikian, pemelajaran bahasa sebaiknya diarahkan pada 
penanaman kebiasaan dalam membaca dan menulis ini. Hal ini dapat dilakukan dengan 
pembelajaran berbasis teks dengan output berupa tulisan. 
Adanya SP 
di KU
19%
Tidak ada 
S/ P di KU
81%
Diagram 2. Ketepatan kalimat utama
Universitas Pendidikan Indonesia, 29-30 Juni 2019 
 
505 
 
Dengan demikian, ditawarkan metode pembelajaran literasi menulis yang dapat 
dilaksanakan di kelas (Yunus Abidin, Tita Mulyadi, Hana Yunansah, 2017). Metode pertama 
yaitu metode bengkel menulis (writing workshop) yang memiliki tujuan utama meningkatkan 
kemampuan peserta didik dalam memilih topik dan mengembangkannya dalam berbagai jenis 
tulisan. Metode kedua yaitu metode menulis berbasis genre (genre-based writing) yang sejalan 
dengan pendekatan pembelajaran bahasa yang dicantumkan dalam Kurikulum 2013. Metode 
ketiga yang dapat digunakan adalah metode observasi kritis yang menekankan kemampuan siswa 
dalam melakukan serangkaian aktivitas pengamatan sebagai bahan dari kegiatan menulis.  
 
KESIMPULAN & SARAN 
Berdasarkan uraian hasil penelitian dan pembahasan di atas, dapat disimpulkan bahwa 
kemampuan menulis mahasiswa Universitas Katolik Musi Charitas masih rendah. Hal ini dibuktikan 
dengan sedikitnya jumlah teks yang diteliti yang secara memenuhi persyaratan dasar penulisan paragraf 
dan kalimat utama yang tepat. 
Walaupun kemampuan ini berkaitan dengan banyak hal seperti pengaruh dari pembelajaran 
bahasa pada tingkat pendidikan sebelumnya, kemampuan menulis yang rendah ini perlu mendapatkan 
perhatian yang serius. Hal tersebut dapat diupayakan untuk dikurangi dengan cara menumbuhkan 
kebiasaan menuangkan gagasan dalam bentuk tertulis. Tiga model pembelajaran berbasis literasi menulis 
dapat digunakan sebagai bentuk konkrit upaya tersebut. 
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